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Abstract

Background: Work stress arises when occupational demands exceed an individual’s coping capacity. Female police officers are required to manage high job demands while simultaneously fulfilling domestic responsibilities, which may lead to dual role conflict and contribute to work-related stress. Although husbands’ social support is assumed to mitigate stress, empirical evidence regarding its influence remains inconsistent.
Aims: To analyse the relationship between dual role conflict and husbands’ social support and work stress levels among female police officers in the Mobile Brigade Corps of the Indonesian National Police.
Methods: This quantitative study employed a descriptive correlational design with a cross-sectional approach. A total of 37 female police officers were recruited using total sampling. Data were collected through structured questionnaires measuring dual role conflict, husbands’ social support, and work stress. The associations between variables were examined using the Chi-square test.
Results: Most respondents reported low dual role conflict (64.9%) and good husbands’ social support (83.8%), while the majority experienced mild work stress (70.3%). Statistical analysis revealed a significant association between dual role conflict and work stress (p = 0.000; OR = 24.750). In contrast, no significant association was found between husbands’ social support and work stress (p = 0.051).
Conclusion: Dual role conflict is significantly associated with work stress among female police officers, whereas husbands’ social support is not. Interventions focusing on work–family role management may help reduce work stress in this population.
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INTRODUCTION

Tugas polisi sebagai pelayan publik sangatlah kompleks. Selain menjaga keamanan dan ketertiban, mereka juga harus siap menghadapi situasi darurat yang mengancam jiwa. Menjadi polisi bukan hanya soal fisik yang kuat, tetapi juga membutuhkan kecerdasan dan keterampilan yang memumpuni. Profesi ini terbuka untuk semua, termasuk perempuan (Sulastri & Al Murhan, 2019).

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) yang memuat data persentase tenaga kerja formal berdasarkan jenis kelamin, tercatat bahwa jumlah tenaga kerja wanita mengalami peningkatan signifikan dalam rentang waktu tahun 2022 hingga 2023. Pada periode tersebut, persentase tenaga kerja formal wanita naik dari 35,57% menjadi 35,75%, menunjukkan peningkatan sebesar 0,18%. Data ini mengindikasikan bahwa perempuan semakin berperan penting sebagai tenaga kerja formal, sekaligus menegaskan bahwa mereka memiliki potensi besar secara kuantitas dalam dunia ketenagakerjaan.

Saat ini, jumlah polisi wanita (polwan) di Indonesia terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data terbaru yang diperoleh, tercatat bahwa terdapat sekitar 24.722 polwan yang aktif menjadi anggota kepolisian selama rentang waktu dari tahun 2019 hingga 2021. Dari jumlah tersebut, terdapat 3 polisi wanita (Polwan) dengan pangkat Brigadir Jenderal (Brigjen) Polisi, sementara 1.477 personel berpangkat Perwira Menengah (Pamen). Selain itu, sebanyak 3.412 Polwan memiliki pangkat Perwira Pertama (Pama), dan sebagian besar, yaitu 19.830 anggota, berpangkat Bintara Polri(Hasibuan, 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah polisi wanita (polwan) yang aktif di Korps Brimob Polri Kelapa Dua Depok pada tahun 2025 tercatat sebanyak 134 orang. Dari total tersebut, 28 polwan bertugas di satuan Mako Korps Brimob, 68 polwan di satuan Pas Gegana, 10 polwan di Satlat, 7 polwan di Pas Pelopor, 5 polwan di RS Bhayakara Brimob, dan 16 polwan di Sat Intel.

Polisi wanita (Polwan) memikul tanggung jawab besar dalam menjaga ketertiban, menegakkan hukum, dan melindungi masyarakat. Selain menjalankan tugas secara profesional, mereka juga kerap menghadapi peran ganda sebagai pekerja dan ibu rumah tangga. Perpaduan kedua peran ini berpotensi menimbulkan konflik, terutama ketika tuntutan pekerjaan bertabrakan dengan kewajiban keluarga. Kesulitan dalam menyeimbangkan kedua aspek tersebut sering kali menyebabkan stres kerja yang berlebihan​ (Sulastri & Al Murhan, 2019). 

Kesempatan karier semakin terbuka, hal tersebut tidak serta-merta menghilangkan dilema yang dihadapi wanita pekerja, terutama mereka yang telah menikah. Mereka harus mampu menyeimbangkan kewajiban di tempat kerja dan dalam keluarga, yang sering kali berbenturan dan menyebabkan stres. Konflik ini terjadi ketika prioritas satu peran mengorbankan peran lainnya, sehingga menciptakan apa yang disebut konflik peran ganda. Kondisi ini semakin kompleks ketika diterapkan pada profesi kepolisian, di mana tuntutan pekerjaan yang tinggi seringkali berbenturan dengan tuntutan peran domestik. Sehingga padaPolisi wanita yang memiliki peran ganda ini seringkali mengalami stres yang signifikan akibat kesulitan dalam menyeimbangkan kedua peran tersebut (Rahmayati, 2020).

Penelitian Muslimin dan Kartika (2019), menjelaskan bahwa wanita yang memiliki karier atau bekerja seringkali harus menanggung beban stres yang lebih berat dibandingkan pria. Hal ini terkait erat dengan tuntutan untuk menyeimbangkan peran sebagai profesional dan sebagai pengasuh keluarga. Stres yang berlangsung dalam jangka panjang pada wanita pekerja dapat memberikan efek negatif terhadap kesehatan fisik dan mental mereka, seperti timbulnya sakit kepala, kecemasan, serta gangguan tidur.
Menurut Yusri dan Farida (2019), terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan stres kerja pada polisi wanita (Polwan), seperti tingginya beban tugas, jam kerja yang lama, serta lingkungan kerja yang kurang mendukung. Selain itu, mereka juga dihadapkan pada tantangan dalam menjalani perang anda sebagai profesional dan ibu rumahtangga, serta keterbatasan waktu bersama keluarga, yang semakin memperburuk tingkat stres yang dialami.
Konflik peran ganda, terutama pada polisi wanita (polwan), memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat stres kerja mereka.Polwan menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan dua peran penting, yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai anggota kepolisian yang harus tetap profesional. Ketika dua peran ini saling berbenturan, misalnya ketika polwan harus menangani pekerjaan dinas sambil mengurus keluarga, konflik peran ganda muncul dan memicu stres. Menjalani peran ganda menjadi salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat stres kerja pada polisi wanita(Sari & Maulida, 2021).

Dalam kehidupan modern, wanita karir sering kali dihadapkan pada tantangan dalam menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan anggota keluarga. Tekanan untuk menjalankan kedua peran ini dapat meningkatkan stres kerja, terutama ketika mereka tidak mendapatkan dukungan sosial yang cukup. Dukungan dari suami memainkan peran penting dalam membantu wanita karir menghadapi tekanan tersebut. Dukungan yang diberikan dapat berupa dukungan emosional, apresiasi, bantuan praktis, serta penyediaan informasi yang berguna dalam mengatasi stres.Namun, penelitian mengungkapkan bahwa dukungan sosial dari suami tidak selalu berpengaruh besar dalam mengurangi stres kerja, terutama ketika tingkat konflik peran ganda yang dialami cukup tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami efektivitas dukungan suami dalam membantu wanita karier menyeimbangkan berbagai perannya(Halim et al., 2023).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ardiyansyah dan Meiyuntariningsih (2016),ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dari suami, konflik peran ganda, dan stres kerja pada wanita karier. Analisis regresi ganda menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut secara bersama-sama menyumbang 19,3% terhadap tingkat stres kerja. Dengan kata lain, 19,3% variasi dalam stres kerja pada wanita karier dapat dijelaskan oleh konflik peran ganda dan dukungan sosial suami. Secara lebih spesifik, konflik peran ganda memiliki korelasi positif dan signifikan dengan stres kerja (B = 0,206, p < 0,01), yang berarti semakin besar konflik peran ganda yang dialami, semakin tinggi pula tingkat stres kerja. Sebaliknya, dukungan sosial dari suami tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan stres kerja (B = 0,143, p > 0,05).  
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Sulastri dan Al Murhan (2019),juga meneliti hubungan antara konflik peran ganda dan tingkat stres kerja pada Polwan di Polres Lampung Utara. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan cross-sectional, penelitian ini melibatkan 36 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 86,1% responden mengalami konflik peran ganda, sementara 77,8% mengalami stres kerja dalam kategori sedang. Analisis dengan uji chi-square menghasilkan p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara konflik peran ganda dan stres kerja. Artinya, semakin tinggi konflik peran ganda yang dialami Polwan, semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang mereka rasakan.
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Artanti (2021),menemukan adanya hubungan antara dukungan sosial suami dan stres kerja pada wanita yang berkarier. Dari 67 responden yang diteliti, sebanyak 53,2% melaporkan tingkat dukungan sosial suami yang rendah, sementara 46,8% mendapatkan dukungan yang tinggi. Dalam hal tingkat stres kerja, 55% responden mengalami stres kerja tinggi, sedangkan 45% mengalami tingkat stres kerja rendah. Analisis data menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara dukungan sosial suami dan stres kerja, dengan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa semakin rendah dukungan sosial yang diterima, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dirasakan.
Berdasarkan studi awal yang dilakukan melalui wawancara, sejumlah Polwan mengungkapkan bahwa konflik peran menjadi tantangan utama dalam kehidupan mereka sehari-hari. Mayoritas responden menyatakan bahwa mereka kerap merasa terbebani dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan sebagai anggota kepolisian dengan tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga. "Ketika pekerjaan dan urusan rumah terjadi bersamaan, saya merasa sangat tertekan, terutama saat anak sakit dan saya harus tetap bertugas," ungkap salah seorang responden. Perasaan cemas dan khawatir menjadi respons yang umum terhadap tekanan tersebut. Dukungan sosial dari suami terbukti menjadi faktor penting dalam membantu polwan mengatasi konflik peran. Sebagian besar responden menyatakan bahwa bantuan suami dalam pekerjaan rumah tangga sangat berharga bagi mereka. "Suami saya selalu membantu pekerjaan rumah, jadi saya merasa lebih lega," ujar salah seorang responden. Meskipun demikian, beban kerja yang padat tetap menjadi sumber stres yang signifikan, terutama ketika kegiatan dinas mereka padat dan harus meninggalkan keluarga dalam waktu yang lama.
Berdasarkan penjelasan di atas dan dengan mempertimbangkan berbagai temuan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara konflik peran ganda dan dukungan sosial dari suami terhadap tingkat stres kerja pada polisi wanita. Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas keterkaitan antara konflik peran ganda dan stres kerja serta peran dukungan sosial dalam mengurangi stres, belum ada studi yang secara khusus meneliti ketiga variabel ini secara bersamaan dalam populasi polisi wanita, terutama di lingkungan Korps Brimob Polri. Mengingat kompleksitas peran ganda yang dihadapi polisi wanita serta karakteristik unik profesi kepolisian yang menuntut keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Kekosongan penelitian ini menjadi menarik untuk diteliti, mengingat tuntutan peran ganda yang kompleks yang dihadapi oleh polisi wanita dan karakteristik unik profesi kepolisian yang menuntut keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan peran keluarga. Oleh karena itu, peneliti akan mengangkatjudul “Konflik Peran Ganda dan Dukungan Sosial Suami terhadap Tingkat Stres Kerja pada Polisi Wanita di Korps Brimob Polri” untuk memberikan kontribusi dalam pemahaman mengenai isu tersebut.
METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional dan pendekatan cross-sectional. Desain ini bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen tanpa melakukan intervensi. Pendekatan cross-sectional dilakukan dengan mengumpulkan data dari sampel yang telah ditentukan dalam satu periode tertentu, sehingga memberikan gambaran mengenai kondisi atau hubungan antarvariabel dalam waktu yang spesifik.
Sample
Menurut Hardani et al. (2020), sampel adalahbagian dari populasi yang dipilih menggunakan teknik sampling dan harus dapat mewakili kondisi populasi secara akurat. Dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh dari sampel dapat dianggap sebagai representasi yang valid dari keseluruhan semua populasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel, yang berjumlah 37 responden.
Data analysis
1. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk menampilkan karakteristik responden dalam bentuk table distribusi frekuensi dan persentase. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran deskriptif tentang setiap variabel yang diteliti. Menurut Notoatmodjo (2018), analisis univariat menampilkan distribusi frekuensi dan persentase dari variabel penelitian. Dalam penelitian ini, analisis univariat mencakup variable konflik peran ganda dan tingkat stress kerja.

2.  AnalisiBivariat

Analisis bivariat digunakan untuk mengkaji hubungan antara dua variabel yang saling berkaitan. Tahapan ini dilakukan setelah analisis univariat (Notoatmodjo, 2018). Dalam penelitian ini, analisis bivariat diterapkan untuk menguji hubungan antara konflik peran ganda dan tingkat stress kerja pada polisi wanita yang sudah berkeluarga. Metode yang digunakanadalah uji Chi-Square, yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana variable independen berpengaruh terhadap variable dependen. Analisis dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan nilai p-value 0,05 dan tingkat kepercayaan 95%. Jika p-value ≤ 0,05, maka variabel tersebut dianggap memiliki pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, jika p-value ≥ 0,05, maka variable tersebut dianggap tidak berpengaruh secara signifikan.
RESULTS 

Penelitianiniberjudul "Hubungan Konflik Peran Ganda dan Dukungan Sosial Suami terhadap Tingkat StresKerjaPolisi Wanita di Korps Brimob Polri KelapaDua Depok", yang dilaksanakan pada Januari 2025. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 37 responden.
1. Analisis Univariat

KarakteristikResponden Berdasarkan Usia

Responden pada penelitianiniadalahpolisi wanita Korps Brimob Kelapa Dua Depok. Berikutkarakteristikresponden pada penelitianiniterdapatdalamtabelyaitu:

Tabel 4. 1DistribusiFrekuensiResponden BerdasarkanUsia
	Usia
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	21-30
	19
	51,4

	31-40
	10
	27,0

	41-50
	8
	21,6

	>51
	0
	0

	Total
	37
	100


Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui mayoritas responden berusia 21-30 tahun dengan jumlah 19 orang (51,4%). Sebanyak 10 responden (27,0%) berada dalam rentang usia 31-40 tahun, sedangkan 8 responden (21,6%) berusia 41-50 tahun.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

	PendidikanTerakhir
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	SMA/SMK
	16
	43,2

	D3
	1
	2,7

	S1
	19
	51,4

	S2
	1
	2,7

	Total
	37
	100


Tabel 4. 2DistribusiFrekuensiResponden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan Tabel 4.2,mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir S1, yaitu sebanyak 19 orang (51,4%). Sementara itu, 16 responden (43,2%) memiliki latar belakang pendidikan terakhir SMA, sedangkan masing-masing 1 responden (2,7%) berpendidikan D3 dan S2.

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4. 3DistribusiFrekuensiResponden BerdasarkanLama Bekerja
	Lama Bekerja
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	1-5 Tahun
	15
	40,5

	6-10 Tahun


	1
	2,7

	>10 Tahun
	21
	56,8

	Total
	37
	100


Berdasarkan Tabel 4.3, mayoritas responden telah bekerja lebih dari 10 tahun, dengan jumlah 21 orang (56,8%). Sebanyak 15 responden (40,5%) memiliki pengalaman kerja selama 1-5 tahun, sementara 1 responden (2,7%) memiliki pengalaman kerja 6-10 tahun.

Karakteristik Responden Berdasarkan Memiliki Asisten Rumah Tangga

	Memiliki ART
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Ya
	14
	37,8

	Tidak


	23
	62,2

	Total
	37
	100


Tabel 4. 4DistribusiFrekuensiResponden Berdasarkan Memiliki Asisten Rumah Tangga

Berdasarkan Tabel 4.4, mayoritas responden tidak memiliki asisten rumah tangga, dengan jumlah 23 orang (62,2%). Sementara itu, sebanyak 14 responden (37,8%) memiliki asisten rumah tangga..

4.1.1.3 Konflik Peran Ganda 

Tabel 4. 5DistribusiFrekuensiResponden Konflik Peran Ganda
	Konflik Peran Ganda
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Rendah
	24
	64,9

	Tinggi
	13
	35,1

	Total
	37
	100


BerdasarkanTabel 4.5, mayoritasrespondenmengalamikonflikperangandadalamkategorirendah, yaitusebanyak 24 orang (64,9%), sedangkan 13 responden (35,1%) mengalamikonflikperangandadalamkategoritinggi.

Dukungan Sosial Suami 

Tabel 4. 6DistribusiFrekuensi RespondenDukungan Sosial Suami

	Dukungan SosialSuami
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Kurang
	6
	16,2

	Baik
	31
	83,8

	Total
	37
	100


BerdasarkanTabel 4.6, mayoritasrespondenmendapatkandukungansosialsuamidalamkategoribaik, denganjumlah 31 orang (83,8%). Sementaraitu, 6 responden (16,2%) memilikidukungansosialsuamidalamkategorikurang.

Stres Kerja

Tabel 4. 7DistribusiFrekuensiResponden Stres Kerja
	Stres Kerja
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Ringan
	26
	70,3

	Berat
	11
	29,7

	Total
	37
	100


Berdasarkan Tabel 4.7, mayoritas responden mengalami stres kerja dalam kategori ringan, yaitu sebanyak 26 orang (70,3%). Sementara itu, 11 responden (29,7%) mengalami stres kerja dalam kategori berat.

4.1.2 Analisis Bivariat

Uji bivariatdilakukanuntukmenganalisisapakahterdapathubunganantarakonflikperanganda, dukungansosialsuami, dan streskerja. Hasil dari uji tersebutdapatdilihat pada tabel di bawahini.:
Hubungan Konflik Peran Ganda Dengan Stres  Kerja
Tabel 4. 8 Hubungan Konflik Peran Ganda Dengan Stres Kerja Pada Polisi Wanita Korps Brimob KelapaDua Depok

	StresKerja

	Konflik Peran Ganda
	Ringan
	Berat
	Total
	P value
	OR

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Rendah
	22
	59,5
	2
	5,4
	24
	100
	0,000
	24,750

	Tinggi
	4
	10,8
	9
	24,3
	13
	100
	
	

	Total
	11
	70,3
	11
	29,7
	37
	100
	
	


Berdasarkan Tabel 4.8, menunjukkan bahwa dari 37 responden, sebanyak 22 orang (59,5%) memiliki konflik peran ganda rendah dengan stres kerja ringan. Sebanyak 2 responden (10,8%) mengalami konflik peran ganda rendah dengan stres kerja berat. Sebanyak 4 responden (5,4%) mengalami konflik peran ganda tinggi dengan stres kerja ringan. Sedangkan 13 responden (35,1%) mengalami konflik peran ganda tinggi dengan stres kerja berat.

Hasil analisis data dengan uji Chi-Square menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dan stres kerja pada polisi wanita di Korps Brimob Polri Kelapa Dua Depok. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 24,750 mengindikasikan bahwa polisi wanita dengan tingkat konflik peran ganda yang rendah memiliki kemungkinan 24,75 kali lebih besar mengalami stres kerja ringan dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami konflik peran ganda.

Hubungan Dukungan Sosial Suami Dengan Stres  Kerja

Tabel 4. 9 Hubungan Dukungan Sosial Suami Dengan Stres Kerja Pada Polisi Wanita Korps Brimob KelapaDua Depok

	Stres Kerja

	Dukungan Sosial Suami
	Ringan
	Berat
	Total
	P value
	OR

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Kurang
	2
	5,4
	4
	10,8
	6
	100
	0,051
	0,146

	Baik
	24
	64,9
	7
	18,9
	31
	100
	
	

	Total
	26
	70,3
	11
	29,7
	37
	100
	
	


Berdasarkan Tabel 4.9, diketahui bahwa dari 37 responden, tidak ada responden dengan dukungan sosial suami rendah yang mengalami stres kerja ringan. Sebanyak 2 responden (5,4%) memiliki dukungan sosial suami rendah dengan stres kerja berat. Sebanyak 4 responden (10,8%) memiliki konflik peran ganda rendah tetapi mengalami stres kerja berat. Sebanyak 24 responden (64,9%) memiliki dukungan sosial suami baik dengan stres kerja ringan, sementara 7 responden (18,9%) memiliki dukungan sosial suami baik tetapi tetap mengalami stres kerja berat.

Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,051 lebih besar dari α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial suami dengan stres kerja pada polisi wanita di Korps Brimob Polri Kelapa Dua Depok. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 0,146 menunjukkan bahwa polisi wanita yang mendapatkan dukungan sosial suami yang baik memiliki kemungkinan 0,146 kali lebih kecil untuk mengalami stres kerja dibandingkan dengan mereka yang tidak mendapatkan dukungan sosial suami yang baik.
DISCUSSION

Pembahasan Uji Univariat

Distribusi Frekuensi Konflik Peran Ganda

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami konflik peran ganda dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 24 orang (64,9%). Sementara itu, sebanyak 13 responden (35,1%) menghadapi konflik peran ganda dalam kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden mampu mengelola peran ganda mereka dengan baik, meskipun masih ada yang mengalami tingkat konflik yang lebih tinggi.

Menurut Utaminingsih (2017), konflik peran ganda merupakan suatu kondisi di mana individu mengalami tekanan psikologis akibat tuntutan yang saling bertentangan dari berbagai peran sosial yang diembannya. Peran-peran tersebut, baik yang diemban secara simultan maupun bergantian, dapat menciptakan ketegangan internal dan eksternal yang dapat mengganggu kesejahteraan individu.

Penelitian terkait yang dilakukan oleh Sulastri dan Almurhan (2019), menemukan bahwa 86,1% polisi wanita di Polres Lampung Utara mengalami konflik peran ganda, yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan temuan penelitian ini. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh lingkungan kerja yang lebih menuntut, di mana polisi wanita memiliki tanggung jawab profesional yang berat, sehingga semakin memperbesar potensi konflik peran. Namun, baik dalam penelitian ini maupun penelitian sebelumnya, konflik peran ganda tetap menjadi tantangan yang dapat berdampak pada kesejahteraan individu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun sebagian besar responden mengalami konflik peran ganda dalam kategori rendah, fenomena ini tetap relevan untuk diperhatikan karena dapat memengaruhi keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi.
Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Suami

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa sebagian besar responden menerima dukungan sosial yang baik dari suami, yaitu sebanyak 31 orang (83,8%), sementara 6 responden (16,2%) mendapatkan dukungan sosial yang kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasakan dukungan yang memadai dari suami mereka dalam menjalani peran ganda.

Hasil ini sejalan dengan teori dukungan sosial suami yang dikemukakan oleh Artanti (2021), yang menyatakan bahwa dukungan sosial suami adalah serangkaian perilaku yang bertujuan memberikan rasa aman, nyaman, dan dukungan emosional kepada istri, baik melalui tindakan verbal maupun nonverbal. Dukungan ini dapat berupa ungkapan kasih sayang, penghargaan, sentuhan fisik, maupun kehadiran emosional, yang semuanya berkontribusi pada kesejahteraan istri.

Penelitian terkait yang dilakukan Artanti (2021) menghasilkan temuan yang berbeda, ditemukan bahwa dalam penelitian tersebut 53,2% responden memiliki dukungan sosial suami yang rendah, sedangkan 46,8% mendapatkan dukungan tinggi. Hasil ini menunjukkan perbedaan dengan penelitian saat ini, di mana mayoritas responden justru mendapatkan dukungan sosial yang baik. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh faktor karakteristik responden, latar belakang pekerjaan, atau lingkungan sosial yang berbeda. Dalam penelitian Artanti, responden adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kota Blitar yang mungkin memiliki tantangan pekerjaan yang lebih besar, sehingga suami mereka kurang memberikan dukungan secara optimal.

Distribusi Frekuensi Stres Kerja

Hasil pengukuran skala stres kerja menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stres kerja dalam kategori ringan, yaitu sebanyak 26 responden (70,3%). Namun, terdapat 11 responden (29,7%) yang mengalami stres kerja dalam kategori berat. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden mampu mengelola stres kerja dengan baik, meskipun masih ada sejumlah responden yang mengalami tingkat stres yang lebih tinggi.

Definisi Stres kerja, menurut Izzati dan Prabandini Mulyana (2019), stre sker jadi definisikan sebagai respons psikologis dan fisik terhadap perubahan lingkungan atau kondisi internal yang dianggap mengganggu serta berpengaruh terhadap kinerja kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri dan Al Murhan (2019), mengenai hubungan antara konflik peran ganda dan tingkat stres kerja pada polisi wanita di Polres Lampung Utara menemukan bahwa 77,8% responden mengalami stres kerja pada tingkat sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan dibandingkan dengan temuan dalam penelitian ini, di mana mayoritas responden berada pada kategori stres ringan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat stres kerja yang dialami oleh polisi wanita dalam penelitian Sulastri dan Almurhan cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian ini.
Pembahasan Uji Bivariat

Hubungan Konflik Peran Ganda Dengan Stres  Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 37 responden, mayoritas, yaitu 22 orang (59,5%), memiliki tingkat konflik peran ganda yang rendah dengan stres kerja ringan. Sebaliknya, hanya 2 responden (7,1%) dengan konflik peran ganda rendah mengalami stres kerja berat. Di sisi lain, terdapat 4 responden (10,8%) dengan konflik peran ganda tinggi tetapi mengalami stres kerja ringan, sementara 9 responden (24,3%) dengan konflik peran ganda tinggi merasakan stres kerjaberat. Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000<α (0,05) dan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 24,750. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dan tingkat stres kerja pada polisi wanita di Korps Brimob Polri Kelapa Dua Depok.

Temuan ini mendukung teori konflik peran ganda menurut Utam ini ngsih (2017), yang menyatakan bahwa konflik terjadi ketika tuntu tanpa kerjaan dan keluarga tidak dapat dipenuhi secara bersamaan, sehingga menyebabkan tekanan emosional dan psikologis. Dalam konteks polisi wanita, beban kerja yang tinggi serta tanggungjawab keluarga menjadi sumber utama konflik yang berujung pada stres kerja. Selain itu, hasil ini juga relevan dengan definisi stres kerja menurut Izzati dan Prabandini Mulyana (2019), yang mendefinisikan stres kerja sebagai reaksi psikologis dan fisik terhadap tekanan lingkungan yang mengganggu.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan terhadap 161 polisi wanita (polwan) yang telah menikah di Wilayah Hukum Polda Sumsel oleh Sulastri dan Al Murhan (2019). Penelitian tersebut menemukan bahwa 82 responden (50,9%) mengalami tingkat konflik peran ganda yang tinggi, sedangkan 79 responden (49,1%) memiliki konflik peran ganda yang lebih rendah. Selainitu, hasil analisis menunjukkan bahwa 85 responden (52,7%) mengalami stres kerja yang tinggi, sementara 76 responden (47,3%) memiliki tingkat stres kerja yang lebih rendah. Dengan nilai p sebesar 0,000, penelitian tersebut mengonfirmasi adanya hubungan yang sangat signifikan antara konflik peran ganda dan streskerja. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar polwan di wilayah tersebut menghadapi konflik peran ganda serta tingkat stres kerja yang tinggi.  Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2016), dalam studinya yang berjudul "Pengaruh Konflik Peran Ganda dan Dukungan Sosial Pasangan terhadap Stres Kerja pada Wanita Karir.". Penelitian tersebut menunjukkan bahwa  konflik peran ganda tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stres kerja.  

Berdasarkan asumsi peneliti, konflik peran ganda memiliki dampak signifikan terhadap stres kerja pada polwan. Semakin tinggi konflik peran ganda yang dialami, semakin besar kecenderungan untuk mengalami stres. Namun, keberadaan dukungan sosial serta mekanisme coping yang baik dapat membantu mengurangi dampak negatif tersebut. Selainitu, perbedaan individu dalam merespons tekanan juga berpengaruh, sehingga tidak semua polwan dengan tingkat konflik peran ganda yang tinggi mengalami stres yang berat. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan institusional, seperti fleksibilitas kerja serta program kesejahteraan mental, guna membantu mengurangi stres akibat konflik peran ganda.

Hubungan Dukungan Sosial Suami Dengan Stres  Kerja

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dari 37 responden, mayoritas, yaitu 2 responden (5,4%), memiliki dukungan sosial suami yang rendah dengan tingkat stres kerja ringan. Selain itu, 4 responden (10,8%) yang juga memiliki dukungan sosial suami rendah mengalami stres kerja berat. Sementara itu, responden yang mendapatkan dukungan sosial suami yang baik menunjukkan hasil berbeda, dengan 24 responden (64,9%) mengalami stres kerja ringan dan 7 responden (18,9%) mengalami stres kerja berat. Uji Chi-Square menghasilkan p-value sebesar 0,051, yang lebih besar dari α (0,05), sertanilai Odds Ratio (OR) sebesar 0,146. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial suami dan tingkat stres kerja pada polisi wanita di Korps Brimob Polri Kelapa Dua Depok. Meskipun terdapat perbedaan tingkat stres kerja antara responden dengan dukungan sosial suami yang baik dan kurang, secara statistik, faktor ini tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat stres kerja. 

Menurut Artanti (2021), menjelaskan bahwa dukungan sosial suami, baik verbal maupun nonverbal, seharusnya dapat mengurangi stres dengan memberikan rasa aman dan kenyamanan emosional. Namun, dalam penelitian ini, faktor lain lebih dominan dalam mempengaruhi stres kerja. Menurut Izzati dan Prabandini Mulyana (2019), stres kerja adalah respons terhadap situasi atau perubahan lingkungan yang mengganggu dan berdampak pada kinerja. Ini menunjukkan bahwa selain dukungan sosial, banyak faktor lain, seperti kondisi dan lingkungan kerja, yang turu tmempengaruhi tingkat stres kerja.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Artanti (2021), Penelitian tersebut mengungkapkan informasi mengenai hubungan antara tingkat dukungan sosial dari suami dan stres kerja yang dialami oleh istri yang berkarir. Dari 126 responden, sebanyak 67 orang (53,2%) melaporkan menerima dukungan sosial yang rendah dari suami, sementara 59 responden (46,8%) mendapatkan dukungan sosial yang tinggi. Dalam hal tingkat stres kerja, sebanyak 69 responden (55%) mengalami stres kerja yang tinggi, sedangkan 57 responden (45%) mengalami stres kerja yang rendah. Analisis hubungan antara dukungan sosial suami dan stres kerja menunjukkan hasil yang sangat signifikan dengan p-value sebesar 0,000, yang berada di bawah ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dari suami memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stres kerja yang dialami oleh istri yang bekerja. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan suami berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis istri yang berkarir serta membantu mengurangi tingkat stres yang mereka alami.

Peneliti berasumsi bahwa dukungan sosial dari suami tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat stres kerja pada polisi wanita. Meskipun terdapat perbedaan tingkat stres antara responden yang mendapatkan dukungan suami dengan baik dan yang kurang, faktor lain seperti beban kerja serta lingkungan kerja kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih dominan. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dari suami saja tidak cukup untuk secara langsung mengurangi stres kerja. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor utama yang berkontribusi terhadap stres kerja serta merumuskan strategi yang lebih efektif dalam mengelolanya.
CONCLUSION

1. Sebagian besar responden mengalami tingkat konflik peran ganda yang rendah (64,9%).  
2. Sebagian besar responden (83,8%) memperoleh dukungan sosial yang baik dari suami.
3. Sebagian besar responden (70,3%) mengalami tingkat stres kerja yang ringan.  
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dan stres kerja, dengan p-value 0,000 dan odds ratio (OR) sebesar 24,750.  
5. Tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara dukungan sosial suami dan stres kerja, dengan p-value 0,051 dan odds ratio (OR) sebesar 0,146.
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